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 ABSTRAK  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas dan kemandirian Komunitas 

Batik Tiga Zaman, yang terdiri dari 14 pengrajin batik di Balikpapan dan Penajam Paser Utara, dalam menghadapi 

tantangan digitalisasi dan inovasi produk. Permasalahan utama mitra meliputi keterbatasan kemampuan digitalisasi 

desain, kurangnya inovasi produk sesuai tren pasar, serta rendahnya literasi digital dan kewirausahaan kreatif di 

kalangan anggota yang sebagian besar ibu rumah tangga. Melalui pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD), program ini memanfaatkan potensi lokal seperti keterampilan membatik dan jejaring sosial 

untuk pengembangan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan, di mana sekitar 75% 

peserta naik dari pemahaman rendah menjadi tinggi dalam penggunaan Generative AI untuk desain batik, 20% 

stabil pada tingkat baik, dan hanya 5% masih rendah. Program ini terbukti efektif dalam memperkuat literasi digital 

dan inovasi desain batik berbasis teknologi. 

 

Kata kunci: Batik; Generative AI; digitalisasi; inovasi produk; ABCD. 

 

ABSTRACT 

This Community Service Program (PkM) aims to improve the capacity and independence of the Tiga Zaman Batik 

Community, which consists of 14 batik artisans in Balikpapan and Penajam Paser Utara, in facing the challenges 

of digitization and product innovation. The main issues faced by partners include limited digital design capabilities, 

a lack of product innovation in line with market trends, and low digital literacy and creative entrepreneurship 

among members, most of whom are housewives. Through an Asset-Based Community Development (ABCD) 

approach, this program utilizes local potential such as batik skills and social networks for sustainable development. 

Activity results show significant improvement, with approximately 75% of participants advancing from low to 

high proficiency in using Generative AI for batik design, 20% remaining at a good level, and only 5% still at a low 

level. The program has proven effective in strengthening digital literacy and technology-based batik design 

innovation. 

 

Keywords: Batik; Generative AI; digitization; product innovation; ABCD. 

 

 

PENDAHULUAN 

Ekonomi kreatif menjadi salah satu 

alternatif penting dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi nasional, terutama melalui pengembangan 

sektor di tingkat desa atau kelurahan (Amirah 

Makarim et al., n.d.; Sudiarti et al., 2025; Yunas et 

al., 2022). Sektor ini memberikan kontribusi 

terhadap produk domestik yang dapat menyerap 

tenaga kerja, khususnya dibidang kerajinan dan 

fashion (Firmansyah et al., 2025; Prami & Widiastuti, 

2023; Qusairy et al., 2025) Pembangunan industri 

kreatif yang kompetitif membutuhkan sumber daya 

manusia yang terampil, berpengetahuan, dan 

kreativitas (Heryani et al., 2020; Nisa et al., 2025). 

Pada era digital, pemanfaatan teknologi termasuk 

artificial intelligence (AI) menjadi kunci dalam 

meningkatkan produktivitas, efisiensi dan daya saing 

industri kreatif, sekaligus membuka peluang bagi 

masyarakat dalam beradaptasi dengan tren 

digitalisasi global (Bagus & Putra, 2020; Legya 

Frannita et al., 2024; Lentera et al., 2025). 

 Pemindahan Ibu Kota Negara (IKN) ke 

https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce
mailto:hesti.rosita@lecturer.itk.ac.id
mailto:eko.agung@lecturer.itk.ac.id
mailto:arini.anestesia@lecturer.itk.ac.id
mailto:22231052@student.itk.ac.id
mailto:22231040@student.itk.ac.id
mailto:22241062@student.itk.ac.id
mailto:22221006@student.itk.ac.id


Journal of Community Empowerment 
https://journal.ummat.ac.id/index.php/jce 

Volume 4, Nomor 3, Desember 2025 

p-ISSN : 2961-9459 

e-ISSN : 2963-7090 

 

 

Journal of Community Empowerment                                                                         954 
 
 

Kalimantan Timur membuka peluang besar bagi 

pengembangan industri kreatif local (Sosial et al., 

2025), khususnya batik dan fashion, untuk menjadi 

produk unggulan yang mendukung citra IKN sebagai 

kota berkelanjutan berbasis budaya lokal. 

Kecamatan Balikpapan Utara yang berbatasan 

dengan IKN (Mu’Awanah, 2024) memiliki 

Kelurahan Batu Ampar seluas 10,553 km² dengan 

potensi industri makanan, kerajinan, restoran, dan 

UMKM. Mitra sasaran kegiatan adalah Komunitas 

Batik Tiga Zaman yang beranggotakan pembatik dan 

ibu rumah tangga, dipimpin oleh Oki Hendro 

Julianto, pemilik Batik Shaho Balikpapan sejak 1990, 

yang berkontribusi dalam melestarikan batik khas 

Kalimantan Timur melalui batik tulis, cap, dan 

sablon. Komunitas ini berpotensi besar 

mengembangkan batik berbasis digital dengan 

menggabungkan tradisi, desain modern, dan 

teknologi, meski masih menghadapi keterbatasan 

digitalisasi motif dan inovasi produk. 

 Namun demikian, hasil observasi 

menunjukkan bahwa komunitas ini masih 

menghadapi beberapa kendala utama. Permasalahan 

yang dihadapi meliputi keterbatasan kemampuan 

dalam digitalisasi desain batik dan minimnya inovasi 

produk agar sesuai dengan tren pasar modern. Selain 

itu, literasi digital dan keterampilan kewirausahaan 

kreatif di kalangan anggota komunitas, yang 

sebagian besar merupakan ibu rumah tangga, masih 

tergolong rendah. Berdasarkan kondisi tersebut, 

prioritas utama dalam program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) ini difokuskan pada peningkatan 

kapasitas digitalisasi desain batik dan 

pengembangan inovasi produk batik. Prioritas ini 

dipilih karena digitalisasi dan inovasi menjadi 

langkah strategis untuk menyesuaikan diri dengan 

transformasi digital industri kreatif serta membuka 

peluang bagi batik Kalimantan Timur menjadi 

produk unggulan yang mendukung citra IKN sebagai 

kota berkelanjutan berbasis budaya lokal. 

Kerangka pemikiran kegiatan ini 

didasarkan pada teori ekonomi kreatif (Riswanto et 

al., 2023) yang menekankan kreativitas, 

pengetahuan, dan inovasi sebagai aset utama dalam 

pengembangan ekonomi berbasis ide. Metode yang 

diterapkan dalam program PkM ini adalah Asset 

Based Community Development (ABCD), yakni 

pendekatan pemberdayaan masyarakat yang 

berfokus pada identifikasi dan pemanfaatan aset, 

kekuatan, serta potensi yang telah dimiliki 

komunitas, sehingga permasalahan yang ada dapat 

ditransformasikan menjadi peluang pengembangan 

yang berkelanjutan. 

Tujuan utama program ini adalah untuk 

meningkatkan keterampilan anggota Komunitas 

Batik Tiga Zaman dalam digitalisasi motif batik 

menggunakan teknologi berbasis AI, 

mengembangkan produk batik menjadi produk 

fungsional yang sesuai dengan tren pasar modern, 

serta mendorong literasi digital dan kewirausahaan 

kreatif di kalangan pembatik dan ibu rumah tangga. 

Manfaat yang diharapkan dari program ini antara 

lain adalah peningkatan kemampuan digitalisasi 

desain dan inovasi produk batik pada mitra sehingga 

dapat menjadi strategi dalam penguatan kemandirian 

ekonomi masyarakat berbasis budaya lokal. Bagi 

perguruan tinggi, kegiatan ini menjadi bentuk nyata 

kontribusi dalam pemberdayaan masyarakat serta 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif di 

wilayah penyangga IKN melalui sinergi antara 

desain, teknologi, dan budaya. 

 

METODE 

Solusi yang ditawarkan dalam program 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini diarahkan 

untuk menjawab permasalahan yang dihadapi 

Komunitas Batik Tiga Zaman, khususnya terkait 

keterbatasan kemampuan dalam digitalisasi desain 

batik, rendahnya inovasi produk, serta minimnya 

pemanfaatan teknologi dalam proses produksi. 

Program ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas 

mitra melalui peningkatan keterampilan digital dan 

inovasi produk batik berbasis teknologi. Dengan 

demikian, kegiatan ini diharapkan mampu 

menciptakan transformasi berkelanjutan pada 

komunitas pembatik lokal agar lebih mandiri dan 

kompetitif di tengah dinamika industri kreatif 

modern. 

Metode yang digunakan pada program 

PkM ini yaitu metode Asset Bassed Community 

Development (ABCD) yaitu metode yang 

mengangkat masalah menjadi kekuatan atau potensi 

masyarakat (Putri & Sartika, 2024). Metode 

pemberdayaan berkelanjutan yang dilatarbelakangi 

oleh aset, kekuatan, dan potensi masyarakat. 

Pengertian lain metode ABCD merupakan 

pemanfaatan aset atau potensi masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Aset yang 

dimaksud terdiri dari manusia, sumber daya alam, 

infrastruktur, sosial formal dan non formal.  

Pendekatan ABCD dalam kegiatan ini dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan utama, yaitu discovery, 

dream, design, define, dan destiny. 
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Gambar 1. Diagram alir Metode ABCD 

(Sumber. Penulis) 

 

Tahap discovery dilakukan untuk 

menemukan kekuatan dan potensi yang dimiliki oleh 

mitra, seperti kemampuan membatik dan semangat 

pelestarian budaya. Tahap dream diarahkan untuk 

membangun visi bersama mengenai pengembangan 

batik digital dan inovasi produk yang berdaya saing. 

Tahap design mencakup perancangan kegiatan 

pelatihan dan strategi pengembangan produk, 

sementara tahap define berfokus pada penggalangan 

komitmen, kolaborasi, dan pembagian peran antar 

anggota komunitas. Adapun tahap destiny 

merupakan tahap implementasi kegiatan secara 

nyata sekaligus memastikan keberlanjutan program 

setelah pelaksanaan PkM berakhir. 

Secara prosedural, pelaksanaan program ini 

dibagi menjadi lima tahap utama. Tahap persiapan 

diawali dengan sosialisasi kepada mitra untuk 

mengidentifikasi permasalahan dan menggali 

informasi terkait aset yang dimiliki komunitas. 

Proses ini melibatkan observasi dan wawancara 

mendalam guna memetakan potensi yang dapat 

dikembangkan. Tahap pelaksanaan/pelatihan 

kemudian dilakukan dengan memberikan lima jenis 

pelatihan utama kepada mitra, yaitu pelatihan 

penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam desain 

batik digital, dan pelatihan inovasi desain dan 

produk batik. Setiap pelatihan dirancang secara 

partisipatif agar peserta dapat berperan aktif dan 

memperoleh pengalaman praktik langsung. 

Selanjutnya, pada tahap penerapan 

teknologi, mitra didampingi dalam 

mengimplementasikan hasil pelatihan, seperti 

memanfaatkan teknologi AI untuk eksplorasi motif 

batik dan menggunakan mesin jahit portable dalam 

proses produksi. Tahap pendampingan dan evaluasi 

dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai 

efektivitas kegiatan. Monitoring dilakukan selama 

proses pelatihan berlangsung, sedangkan evaluasi 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner sebelum 

dan sesudah kegiatan untuk mengukur peningkatan 

keterampilan mitra. Tahap terakhir adalah 

keberlanjutan program, di mana mitra diharapkan 

mampu melanjutkan kegiatan secara mandiri. 

Kemampuan yang telah diperoleh, seperti mendesain 

batik digital dan menjahit produk berbasis motif 

lokal, akan mendorong peningkatan perekonomian 

anggota komunitas serta membuka peluang kerja 

baru di sekitar wilayah mitra. 

Program Pengabdian kepada Masyarakat 

ini direncanakan berlangsung selama dua bulan, 

mulai dari Juni hingga Juli 2025, dengan lokasi 

pelaksanaan di Kelurahan Batu Ampar, Kecamatan 

Balikpapan Utara, Kota Balikpapan, Kalimantan 

Timur. Seluruh kegiatan dilaksanakan di lokasi mitra. 

Melalui pendekatan ini, kegiatan diharapkan dapat 

memperkuat kemampuan mitra dalam 

memanfaatkan teknologi digital secara berkelanjutan, 

meningkatkan inovasi produk batik berbasis budaya 

lokal, serta memperluas kontribusi ekonomi kreatif 

masyarakat di wilayah penyangga IKN. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Discovery  

Tahap discovery berfokus pada identifikasi 

kekuatan, potensi, dan sumber daya yang telah 

dimiliki oleh komunitas mitra, yaitu Komunitas 

Batik Tiga Zaman. Melalui kegiatan diskusi awal 21 

Juni 2025 dan pembukaan kegiatan (24 Juni 2025), 

tim pelaksana melakukan pemetaan aset manusia, 

sosial, dan ekonomi yang terdapat dalam komunitas. 

Ditemukan bahwa para pengrajin memiliki 

keterampilan dasar membatik yang kuat serta 

memahami nilai budaya motif batik Kalimantan 

Timur, meskipun belum sepenuhnya memanfaatkan 

teknologi digital dalam proses desain. Dari 14 

pengrajin yang terlibat, sebagian besar telah 

memiliki peralatan membatik manual dan 

pengalaman produksi, namun belum memiliki akses 

pengetahuan terhadap generative AI. Tahap ini 

berhasil mengungkap aset pengetahuan tradisional 

yang menjadi pondasi utama dalam proses 

pemberdayaan berikutnya. 

Tahap Dream 

Tahap dream dilakukan dengan menggali 

aspirasi dan visi bersama pengrajin terkait masa 

depan batik lokal. Melalui sesi diskusi terbuka 

setelah pemaparan kegiatan, para pengrajin 

menyampaikan keinginan untuk menjadikan batik 

Kalimantan Timur tidak hanya sebagai produk 

budaya, tetapi juga sebagai produk ekonomi kreatif 

modern yang mampu bersaing secara nasional. 

Hasil dari tahap ini menunjukkan bahwa 

mitra memiliki semangat tinggi untuk melakukan 

inovasi desain dan diversifikasi produk. Para 

pengrajin membayangkan batik yang tidak hanya 

berbentuk kain, tetapi juga diaplikasikan pada 

produk fashion dan aksesori, serta dipromosikan 

melalui platform digital. Tahap ini menjadi dasar 

penting dalam membangun komitmen kolaboratif 

antara tim pelaksana dan mitra. 

Tahap Design  

Pada tahap design, kegiatan difokuskan 

pada penerapan pengetahuan baru melalui pelatihan 

dan praktik langsung. Tahap ini mencakup dua 

kegiatan utama, yaitu: 

1. Pada awal pelatihan pengrajin diminta mendesain 

secara konvensional, hal ini dilakukan untuk 

menjaga karakteristik desain tiap pengrajin. 

2. Kemudian pengembangan desain dilanjutkan pada 

Pelatihan Generative AI untuk Desain Batik (25 Juni 

2025) Pengrajin belajar mengenali platform AI 
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seperti Chat GPT untuk menghasilkan motif batik 

berdasarkan kata kunci tertentu. Hasil yang 

diperoleh yaitu pengembangan dari motif awal yang 

telah dibuat, selain itu pengrajin juga dapat membuat 

mock up sebagai referensi awal dalam 

pengembangan produk batik. 

 

 
Gambar 2. Praktik membuat desain menggunakan 

Chat GPT (Sumber. Penulis) 

 

Tahap design menghasilkan peningkatan 

kapasitas nyata, yaitu kemampuan baru dalam 

mengintegrasikan teknologi digital dalam proses 

kreatif batik. 

Tahap Define  

Tahap define bertujuan merumuskan 

langkah strategis berdasarkan hasil pelatihan dan 

potensi mitra. Pada tahap ini, pengrajin bersama tim 

pelaksana menentukan bentuk produk inovatif yang 

akan dikembangkan. Melalui diskusi bersama, 

ditetapkan bahwa fokus pengembangan adalah pada 

produk siap pakai (ready-to-wear) dan aksesori batik, 

dengan pertimbangan pasar yang lebih luas dan nilai 

jual yang lebih tinggi. Proses implementasi kegiatan 

ini diwujudkan dalam Pelatihan Inovasi Batik dalam 

Berbagai Produk (26–28 Juli 2025), di mana peserta 

dibagi menjadi tiga kelompok kerja. Masing-masing 

kelompok memilih produk yang akan dikembangkan 

seperti tas, pouch, dan pakaian sederhana. Tahap ini 

menunjukkan pergeseran mindset dari sekadar 

pengrajin kain batik menuju desainer dan produsen 

produk kreatif berbasis batik. 

 

Gambar 2. Pelatihan membuat produk inovasi 

(Sumber. Penulis) 

Berikut hasil produk yang dihasilkan selama 

kegiatan dilakukan: 

Gambar 3. Hasil Produk Inovasi 

(Sumber. Penulis) 

 

Tahap Destiny  

 Tahap destiny merupakan proses 

memastikan keberlanjutan hasil kegiatan melalui 

penerapan pengetahuan dan keterampilan yang telah 

diperoleh. Para pengrajin berkomitmen untuk 

melanjutkan penggunaan AI dan software desain 

digital dalam proses produksi batik mereka. Selain 

itu, beberapa pengrajin mulai berkolaborasi untuk 

membuat koleksi produk fashion batik lokal 

Kalimantan Timur. Hasil diskusi evaluatif 

menunjukkan adanya peningkatan kepercayaan diri 

dan motivasi pengrajin untuk terus berinovasi. 

Berikut hasil kegiatan dan dampak terhadap mitra 

menggunakan metode ABCD: 

 

Tabel 1. Rangkuman hasil kegiatan dan dampak 

terhadap mitra menggunakan metode ABCD 
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 Pengukuran tingkat kemampuan peserta 

dilakukan menggunakan kuisioner pada awal 

sebelum pelatihan dan setelah pelatihan, berikut 

hasil yang diperoleh: 

 
Gambar 5. Hasil kemampuan menggunakan 

Generative AI pada desain batik 

(Sumber. Penulis) 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Pelaksanaan Program Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) bersama Komunitas Batik Tiga 

Zaman menghasilkan peningkatan kapasitas dan 

kemandirian mitra melalui penerapan metode 

Asset-Based Community Development (ABCD) 

yang berfokus pada pengembangan potensi dan aset 

lokal. Metode ini berhasil mengubah keterbatasan 

digitalisasi, inovasi produk, dan pengetahuan 

teknologi menjadi kekuatan baru bagi pengrajin 

batik. Melalui tahapan discovery hingga destiny, 

kegiatan ini memetakan potensi keterampilan 

membatik tradisional, membangun visi bersama 

untuk menjadikan batik Kalimantan Timur sebagai 

produk fashion modern, serta memberikan 

pelatihan penggunaan generative AI dapat 

mendukung digitalisasi motif batik. Hasilnya, mitra 

mampu menghasilkan desain batik digital, 

mengembangkan produk fashion siap pakai, serta 

menerapkan praktik mandiri dalam produksi 

produk inovasi batik. Program ini tidak hanya 

meningkatkan kompetensi teknis dan inovatif 

pengrajin, tetapi juga memperkuat jejaring sosial, 

kolaborasi komunitas, dan kontribusi terhadap 

penguatan ekonomi kreatif daerah yang sejalan 

dengan visi pembangunan IKN berbasis budaya 

lokal dan berkelanjutan. 

 Sarankan program pemberdayaan 

masyarakat berbasis metode ABCD ini dapat 

dilanjutkan melalui pendampingan berkelanjutan, 

khususnya pada aspek pemasaran digital, branding, 

dan manajemen usaha kreatif. Pengrajin batik perlu 

mendapatkan pelatihan lanjutan tentang strategi 

promosi melalui e-commerce agar produk yang 

dihasilkan memiliki daya saing lebih tinggi. 

Kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah 

daerah, dan komunitas lokal juga perlu diperkuat 

untuk menciptakan ekosistem ekonomi kreatif yang 

berkelanjutan dan mendorong pengembangan 

potensi budaya Kalimantan Timur sebagai bagian 

dari identitas IKN berbasis budaya lokal. 
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